
BAB II : SEKITAR KETAHIRA}I NAHDLATUL ULAMA

tatar Belakang dan Motlvasi Berdirinya NU

Kelahiran jamiyah Nahdlatu1 Ulama, tidak bisa

dipisahkan dengan situasi dan kondisi umat Islam pada saat

dan sebe).um organisasl ini Iahir. Berdirinya NahdIatuI Ulama

(kemudian disingkat dengan NU) r lebih merupakan suatu

jawaban konkret terhadap kondisi umat Islam pada waktu itu,

yang dianggap kurang menguntungkan bagi kelangsungan hidup

kelompok yang belakangan diberi julukan I rtradlslonalr I .

Yang dimaksud dengan kondisi dan situasi umat Islam pada

waktu itu --yang kemudian mengharuskan kelompok tradisional

untuk memberikan jawaban--, adalah keadaan umat Islam pada

umumnya, baik di Indonesia maupun di negara Islam lainnya.

Keadaan umat Is1am Indonesia yang pada awal abad ke-20 ini

masih berada &i bawah penjajahan Belanda, ternyata juga ikut

mempercepat proses kelahiran Jamiyah yang disponsori pada

ulama dan tokoh-tokoh pesantren ini.

Nahdlatu1 Ulama, memang tidak lahir dalam rtabung

sterilf dan terpisah dari udara sekitarnya. Menurut Achmad

Muchith Muzady, NU lahir di tengah dunia yang tengah

bergolak, dI tengah Indonesia yang Juga bergolak, dl tengah

umat Islam yang sedang bergolak. Bahkan, NU dllahirkan dl
kota yang dlnamls penuh pergolakan, yang kemudian disebut

dengan Kota Pahlawan. Kelahiran organlsasi inl, Juga selrlng
dengan kelahiran organlsasl-organisasl Islam Iainnyar yang

berdlrl dl tengah-tengah pergoLakan dl fndonesla, daLam

t7
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memper j uangkan
. 1)Indonesra.

kemerdekaan bangsa dan negara RepubI ik

Seperti dike'Lahui, bahwa pada tahun 1911 telan berdiri

sebuah organisasi yanO diberi nama Sarikat Dagang Is1arn

(SDI ). Sarikat ini merupakan perkumpulan saudagar muslim

yang bertujuan untuk mengimbangi kemajuan-kemajuan orang

Tionqhoa Indonesia yang telah ber:hasil dalam biclang

perekonomian dan perdagangan. Serikat daganq ini, akhirnya
juqa bisa didayagunakan secara efektif oleh para pedaqang

musiim untuk membendung meluasanya pengaruh peoagang Cina

terhadap pedagang pribumi. Oleh sebab itu, organisasi ini

kemudian bisa berkembang secara cepat oan dapat

mengorqanisasikan diri secara efektif, untuk mengimbanqi

kemajuan pedaqang Tionghoa.

Kemudian, pada tahun L9L2 --atau setahun kemudian--

sDI berubah nama menjadi sarikat Islam (sr ). setelah

berganti nama meniadi sr, tentunya orqanisasi ini tidak

mengkhususkan kegiatannya dalam bidanq perekonomian dan

perdagangan sajar frelainkan berkembanq dalam aspek keagamaan

dan bahkan akhirnya melibatkan diri daram kegiacan-keqiacan

politik praktis.
rrPerubahan lapangan kegiatan ini, terutama sekali
dipengaruhi oreh kemajuan zending, sementara dari kalangan
kaum muslimin tampak mengalami kemunduran'r. 2)

1)

2)

Achmad
ha Iaman
NU dan
Un ivers
ha laman

Muchith Muzady, Majatah AULA't6 - 77.
Politik Islam Dewasa Ini, Skrips
itas Nasional - Fakultas Ilmu
32.

September l-987

i H. Bt. Achda,
PoIitik, 1984/
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Kemajuan agama Nasrani itur juga banyak dibantu oleh

pemerintah kolonial Belanda dalam bidan moral, spiritual,

dan finansial. Gubernur Jenderal Belanda waktu itu, A.tr.F.

Indurburg (1909-l-915 M) secara tegas menyatakan, I rBahwa

tetap dapat dipertahankannya tanah jajahan Indonesia,

tergantung buat sebagian besar darl kristenisasi rakyat di

sinirr. 3)

Misi zending itu, ternyata juga giat membangun

sekolah-sekolah dan rajin pula memperhatikan masalah-masalah

sosial kemasyarakatan, terutama yang berhubungan dengan

kesehatan masyarakat dan pembangunan suatu rumah sakit.

Sementara itu, Sarikat Is1am, setelah berganti nama

dan mengembangkan langkah kegiatanoyar ternyata semakin maju

dan berkembang pesat serta bisa tampil secara meyakinkan

dalam arena politik Indonesia. Sebagai wadah pergerakan umat

Islam, SI juga pernah mencatat masa keemasannya selama

bergelut dalam bidang sosial keagamaan maupun dalam bidang

politik. Akan tetapi, keberhasilan SI ini justru membuat

pimpinan organisasi ini terfena dengan kemajuan yang

berhasil diraih, yaitu dengan menyusupnya kelompok komunis

ke dalam tubuh organisasi ini.

Meski perbedaan pendapat dan kericuhan yang terjadi

dalam tubuh SI yang dengan sengaja diciptakan komunis itu

akhirnya bisa dihindari, namun ternyata masih membawa akibat

3) Rosihan Anwar
Indonesia, PT.

, Pergerakan Islam
Kartika Tama Jakarta,

dan Kebangsaan
L9'1L, ha laman 23 .
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yang cukup merisaukan. Kepercayaan masyarakat dan khususnya

umat Islam terhadap organisasi 1ni, s'.maXin menipis. Sebab,

SI akhirnya menjadi organisasi yang tidak Is1ami lagi, tapl

malah bergeser menjadi organisasi yang nasionalis dan

bahkan-- komunis.

Pengaruh Islam mernng masih blsa dlrasakan dalam tubuh

SI. Akan tetapl, uarna eoslalls dan naslonalls ternyata

Ieblh domlnan. Persalngan antar pemlmpln dl dalam tubuh 8I

Juga semakln merunclng, terutanra antara SI Merah yang

condong ke komunls dengan SI Putlh yang berdasarkan Islam,

soglallsme, dan naslonaLI"r..4) sI Merah merupakan cikal-
bakal Partaj. Komunis Indonesia (PKI ) yang kemudian

berkembang dan berdiri sebagai partai tersendlri, dan ikut
meramalkan politlk di Indonesla.

Satu tahun setelah berdlrlnya SDI yang dlsponsorl oleh

H.samanhudl yang kemudlan berubah nanran menjadl sarlkat
Islam, maka kemudlan di Yogyakarta, KH. Ahmad Dahlan

mendlrlkan organlsasl Muhammadlyah. Kemudlan, pada tahun

19L4 berdlrl tagl organisasl Ar-rsram ual-rrsyad dI Jakarta,
pada tahun 1923 berdirl Persis (persatuan rslam) d1 Bandung,

dan tldak lama lagl berdtrl persatuan oemat rslam d1

MaJalengka. semua organlsasl ltu, berdasarkan ajaran salaf
dan Reform. 5)

Dari beberapa organisasi yang digolongkan reformis

4). AK. Prlnggodlgdo, SeJarah pergerakan Rakyat
Dian Rakyat Jakarta, 1970, hal. 83.

5). L. Stoddard, Dunia Baru IsLam, hal. 306

f ndones 1a,
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itu, hanya Muharunadiyahlah yang paling berpengaruh dan punya

banyak anggota. Bahkan, Muhammadiyah akhirnya merupakan

dua organisasi Islam terbesar di Indonesia, di samping

Nahdlatul Ulama. t rsebab, Muhammadlyah merupakan organisasl

yang pallng banyak penglkutrYar mempunyai orqanlsasl yang

teratur, dan glglh dalam memperJuangkan pendlriannya- 5)

KH. Ahmad Dahlan, pendlri Muhammadiyah, sejak kecil

memang dikenal sebagai anak yang cerdas dan gemar

mempelajari agama Islam. Dahlan dilahirkan di Yogyakarta

pada tahun 1869 dengan nama Muhamad Darwis, putra dari Kial

HaJi Abu Bakar bln Kiai Su1alman, khatib d1 Masjid Sultan

Yogyakarta. Dahlan menghayati cita-c1ta pembaruan sekembali

dari pergi hajl yang pertama.

KH. Ahmad Dahlan, yang dikenal sebagai tokoh reformis

itu, melalui organisasi Muhammadiyahnya telah berbuat

banyak, balk pada awal berdlrlnya organlsasl ltu mapun dalam

perJalanan berikutnya.

DeIlar Noer kemudlan menggambarkan, rrla (Dahlan) mulal
menglntrodusir clta-citanya 1tu, mulanya dengan mengubah
arah orang bersembahyang kepada klblat yang sebenarnya
(sebelum 1n1, biasanya arah sembahyang mengarah ke
Barat) | r. 'l)

Perjalanan haJinya yang kedua ke Tanah Suci pada tahun

1909, telah banyak dimanfaatkan Dah1an untuk memperdalam

ilmu pengetahuan agama fs1am. Ide-ide pembaruan yang

kemudian dilancarkan oleh Dahlan itu, tldak bisa dlketahul

5). L. Stoddard, Dunla Baru Is1am, haI.
7') . Deliar Noer, Gerakan Modern Islam

L942 LP3ES Jakarta, 1979, haI. 85.

307
di fndonesia 1900-
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secara pasti dari mana salnya dan bagaimana dia mulai

memperkenafkan ide pembaruan itu. Namun, H. BT. Achda, dalam

skripsinya memperkirakan, bahwa ide itu bermula dari

pengaruh buku-buku yang dlbaca oleh Dahlan, terutama pada

waktu dia menunaikan ibadah haji yang kedua'

t rDahlan, agaknya banyak terpengaruh dengan buku-buku yang
dlkarang ofin lluhamad Abduh dan Ibnu TaImlyah, serta
beberapa artlkel yang dItu1Is dalam maJalah rUrwatul Wutsqo'
yang afpimpin ofln iyekh Jamaludin A1-Afghanl serta Tafslr
ll-Mannar yang dlkarang Rasyld Rldlo, murld dari Muhamad

Abduhr r. 8)

Pada tahap berikutnya, Muhamrnadiyah di bawah pimplnan

KH. Ahmad DahIan mulai mengadakan pembaruan-pembaruan untuk

memurnikan ajaran IsIam, terutama dalam praktek ibadah dan

kemurnian keyakinan. Dahlan memulal kegiatan di sekitar

tempat tlnggalnya, yakni di Kauman Yogyakarta. Ia bersama

teman-temannya mulai mengadakan pengaJian-pengajian agama

Islam, merlntis pendirian sekolah, dan usaha-usaha lain yang

berfokus pendidikan.

usaha perubahan Juga mulai dilakukan oleh Dahlan,

khususnya untuk mengubah arah kiblat masjid SuItan. Namun,

keinginan Dah1an itu ternyata gagal dan tidak mendapat

tanggapan posltlf darl pengurus masJid serta umat Islam dI

sekltar Kauman. Ia kemudian membangun langgar sendiri dengan

meletakkan k iblat yang tepat sepert i yang di lnginkan.

Tetapi, perubahan ltu ternyata tidak dlsenangi oleh KH.

Muhamad KhaIil, yang kemudian memerlntahkan untuk

membinasakan langgar itu.

B). H. Bt. Achda, Op. Clt. ha}. 27 28.
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Dahlan kemudian patah hati, sehlngga ia berkeputusan untuk

meninggalkan kota kelahirannya. Tapi untunglah, seorang

anggotakeluarganyaberhasilmenghalanginiatDahlanrYang

kemudian membangunkan sebuah langgar baru untuk Dahlan'

Perubahan-perubahan yang dilakukan Dahlan pada awaL

perjuangannya, menurut Deliar Noer, memang sangat kecil

artlnya kalau diukur dari sekarang. Akan tetapi, hal itu

berarti telah menunjukkan kesadaran seorang Dahlan tentang

perlunya membuang kebiasaan-kebiasaan yang tidak baik dan

yang menurut pendapatnya memang tidak sesuai dengan Islam'

perubahan*perubahan semacam itu, kata Delair Noer, memang

tidak perlu datang dari pengaruh orang lain, sebab kaum

tradisi (dan kitab-kItab mereka juga) mengakui, bahwa kiblat

haruslah menuju Ka'bah, dan bahwa seorang muslim haruslah

bersih dari segala kotoran.

t rMagalahnya adalah, apakah praktek sam;r dengan teori, dan
dalam hal in|, dengan teorl yang mudah didapat dalam kitab-
kltab tradlslrrr demikian menurut DeIiar Noer. 9)

Aktifitas Muhammadiyah kemudian berkembang dalam

bldang-bidang pendidikan, keagamaan, dan kemasyarakatan.

Dalam bidang pendtdlkan dan kesejahteraan soslal,

Muhammadiyah memeloporl dan menyelenggarakan seJumlah

pembaruan dan inovasi. Muhammadiyah menganggap pendidikan

sebagai penlngkatan kemampuan dan pemikiran para anggotanya

dalam memahaml Is1am, dan terutama dalam mehlariskan pola

pemikiran yang berdasarkan A1 Qur'an dan Hadits kepada

9). Dellar Noer, Op. Clt. ha1. B5
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generasiberikutnya.SemboyanMuhammadiyahyangberbunyi

kembali kepada A1 Qur'an dan sunnah Nabi serta membuka

lebar-Iebar pintu ijtihad. Demikian semboyan yang se1a1u

didengungkan dan disebarluaskan Muhammdiyah kepada umat

I s lam.

Berdirinya Muhammadiyah pada tahun 19L2, S€Iain

membawa suasana baru dalam kehidupan keagamaan di Indonesia,

juga merangsang tlmbulnya dialog dan diskusi-diskusi masalah

keagamaan dl kalangan tokoh umat Islam, khususnya tokoh-

tokoh mudanya. Sebuah forum diskusi, kemudian didirikan

dengan d iber I narna Tashwlrul Af kar ( Potret Pemik iran ) d I

Surabaya. Dalam wadah ini, bergabung dua orang tokoh yang

datang dari dua ralirant yang berbeda, yaitu KH' Wahab

Chasbullah darl kalangan tradisional dan KH. Mas Mansur dari

kelompok modernis.

Dalam wadah Tashwirul Afkar itu, diperbincangkan dan

dldlskusikan berbagai masalah agama dan praktek-praktek

keagamaan yang banyak dilakukan oleh umat Is1am pada waktu

itu. Heski kedua kubu (kalangan pesantren yang dlsebut

dengan kelompok tradislonal diwakili KH wahab Chasbullah dan

tokoh Muhammadiyah yang dtkenal sebagai modernis yang

diwakili KH Mas Mansyur ) saling berdebat dalam praktek

keagamaan, namun mereka pada umumnya tetap menjadi pendukung

SI (Sarekat IsIam).
r rHaI ltu dlsebabkan Sarekat Islam tldak menyentuh soal-

soal yang berhubungan dengan pembaruan dalam konsap-konsep
keagamaan. Para pemimpin Sarekat Is}am lebth tertarlk
dengan aktlfltas polltik (polltlcal acltlvlsm). Karena
merlanqJ tujuan utama SI adalah untuk mempersatukan kelompok
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Islam Indonesla, maka pemlmpln SI selalu menekankan agar
perbedaan pendapat menyangkut detail praktek keagamaan

dihlndari.rr f0)

walaupun pemimpin sarikat Islam telah mengimbau agar

tokoh-tokoh modernis dan tradisional tidak memperdebatkan

masalah-masalah khilafiyah, masalah furut (cabang) dalam

aqamarsertamasalahamaliahlainnyasepertiziarahke

kubur, doa qunutr s€lamatan, tahlilan, pembacaan barzanji

dan lain-Iain, namun kedua kubu masih saJa tidak bisa

menghindari sentuhan-sentuhan terhadap masalah yang

sebenarnya tidak PrinsiPaI itu.

HaI di atas, juga diakui oleh Dr. Deliar Noer, bahwa

kecarnan yang ditancarkan oleh kelompok pembaru terhadap

golongan tradisi, lebih bersangkut paut terhadap masalah

furu', karena bid'ah memang menyangkut haI-ha1 yang detail

bukan prinsiP.

'rOIeh karena penglkut Sarlkat Islam lebth mengutamakan
persatuan antara sesama musIlm, maka mereka berpendapat
Lahwa menghangatkan pembicaraan tentang masalah furu' hanya
akan menghasitf"n pertikaian dan perdebatan yang ttdak
berkesudahan, dan oleh sebab ltu akan memecah dan melemahkan
masyarakat Islam. I I LI )

Kalau konflik atau perbedaan pendapat antara kaum

pembaru dan kaum tradisi tidak dibawa-bawa ke dalam Sarikat

Is1am, maka dalam forum-forum Iainnya konflik itu masih saja

terjadi. Perbedaan persepsi dalam pengamalan ajaran agarE,

terutama yang berkaitan dengan masalah yang tidak prinsip,

merangsang adanya persaingan tajam antara mereka dalam

. Zamakhsyari Dhofir, Tradisi
L982, ha1. 97.

. Deliar Noer, OP. Clt. ha1.

Pesantren, tP3ES Jakarta,

258

L0)

11)
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merebut simpati umat. Misalnya dalam forum rKongres Umat

Islamt yang disponsorl SI sebagai upaya penggalangan

persatuan dan kesatuan umat Islam, pada mulanya memang blsa

berjalan balk, karena kedua keLompok itu blsa berdampingan

untuk membahas masalah-masalah yanq dihadapi oleh umat Islam

pada waktu itu. Tetapi, kongres ltu akhirnya berjalan alot

dan menJadi aJang perbedaan pendapat bagi kelompok pembaru

dan kelompok tradisi.
rrKongres umat Islam yang pertama diadakan pada 31 Oktober

"amp" 
i 2 November L92L dl clrebon, Jawa Barat.

eenlelenggaraan kongres itu sangat menarik perhatian umat
Islam, iarena akan memblcarakan hal-ha1 yang berslfat
politis dan Juga permasalahan umat Islam yang sedang
berkembang, terrnasuk Juga masalah khilaflyah. Namun,
masalah yang terakhlr itu tldak bisa dituntaskan
dalam forum Itu, tapl Juga maslh beruntung bahwa masalah
furur itu berkembang secara melebar sehingga tidak
mengganggu Jalannya kongresr I . LZI

Kongres-kongres aerupa, Juga terus dlsclenggarakan

oleh umat Islam untuk membahas permasalahan umat yang scdang

berkembang aerta untuk mencarl Jalan keluar uang pallng balk

bagl umat lglam.

- Tahun L922 kongres yang kedua dladakan dl Kota Garut

- Tahun L924 kongres ketlga dladakan dI Surabaya

- Tahun 1925 kongres keempat dl Yogyakarta

- Tahun L926 kongres kellrna dladakan dl Bandung

- Tahun L926 dladakan kongres serupa dl Surabaya dan pada

bulan Desember tahun yang sama Juga dladakan lagl

kongres di Bogor.

].2l. Maksoem Machfoedz, Kebangkitan Ulama
Ulama, yayasan Kesatuan Umat, Surabaya,
24.

dan Bangkitnya
L982, hal. 23-
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Selainperkembanganyangterjadidalamdirlumatlslam

Indonesiadansituasinegaralndonesiapadaumumnya,

ternyatapadatahunlg20*antelahpulaterjadiperkembangan
yang cukup mendasar di Kota Hijaz' Makkah' Saudi Arabia'

Tepatnya pada tahun Lg24, Abdul Aziz bln Saud dengan

semangatajaranWahabinya,telahberhasilmenumbangkanrezim

SyarifHusseindiMakkah.KeberhasilanlbnuSaudtampil
da}ampemerintahantertinggidisaudiArabiaitu,jelas

mempunyai pengaruh yang cukup luas bagi dunia Islam'

termasuk Juga dilndonesia ' Perlstiwa itu' bukan saja

merupakan pergantlan penguasa yang terjadi dalam suatu

pemerintahan, tapl teLah membawa pengaruh yang cukup

mendasar dalam kehidupan keagamaan di dunia IsLam'

MenurutDetlarNoer,kemenangankaumllahabldlMakkah
ltu dllanjutkan usaha-Lsaha nyata dengan melakukan
pemberslhan dalam keblasaan praktei beragama sesual dengan

aJarannya, ,"i"' Ibnu saud tldak melarang pelaJaran madzhab

d1 MasJldlI Hiram. Tlndakannya Itu, sebaglan melnElng mendapat

sambutan balk d1 rndonesla, tetapl sebagian 1a1n1ya dltolak.
Kamenangan Ibnu Saud 1tu, meripakan kemenangan kelompok
Wahabl. I3 )

PerkembangandlsaudlArabiayangjelas-jelasdikuasai

oleh kelompok pembaru, tidak saJa ingin membentuk suatu

negara yang Is].aml, tapi juga lngin menyebarkan paham lJahabl

ke seluruh dunia, termasuk juga ke Indonesia yang memang

sudah terkena rembesan paham 1tu. Pemerlntah Ibnu saud,

adalahpenganutsetlaaliranWahabi'suatualirandan
gerakan keagamaan yang dldirikan oLeh Muhammad bln AbduL

tJahab,seorangtokohagamayangdi]-ahlrkandiUyainah,NaJd

13). Dellar Noer, Op Cit, halaman 242 - 243
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pada tahun 1703.

Muhammad bin Abdul llahab, dikenal sebagai tokoh yang

punya kemauan keras dan radikal dalam s lkap dan

pendiriannya.AjaranWahabi,mulaidisebarkanpadatahun

L740 di Kota uyainah, dengan cara-cara yang sesual dengan

sikap perintisnya ayang dikenal cukup radikaL dan

menggunakan rjalur kerasr. cara-cara inilah yang kemudian

tidak disenangi oleh penguasa uyainah, Amir Alhasa, sehingga

dia memerlntahkan pendiri wahabl 1tu pergi meninggalkan kota

kelahirannya. Muhammad bin Abdul wahab, akhirnya pergi ke

Dartiyah, sebuah negeri yang kebanyakan penduduknya sudah

tertarik dengan ajarab t{ahabi.

Melalui berbagai perjuangan yang cukup berat, aliran

I{ahabi akhirnya menemukan tempat pijak dan tempat berkembang

di HiJaz. Aliran ini, memang kemudian mendapat tempat yang

strategls dalam pemerintahan Ibnu Saud, dan bahkan akhirnya

dlproklamaslkan sebagal aJaran resml oleh pemerintah.

Setelah mendapat pljakan yang kuat dengan mendapat

dukungan penuh darl pemerlntah Arab Saudi, perkembangan

al.Iran dan pemlklran model tlahabi memang cukup pesat. Maka,

bersamaan dengan ltu muncul pula tlndakan-tindakan yang

radlkal, terutama dalam mengamalkan ajaran agalnd. Segala

sesuatu yang dianggap bidrah dan menyebabkan orang Islam

menjadi syirik, secara spontan dlmusnahkan. Penganut aliran

ini, --dengan mendapatkan dukungan dari aparat pemerlntah--

langsung mengadakan pembongkaran terhadap bangunan-bangunan,

makam, dan benda-benda yang dianggap keramatr Yang
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dianggapnya membuat orang blsa syirik ' Bahkan' makam NabI

Muhammad dan keluarganya, para sahabat (khususnya makam Abu

Bakar dan Umar), yang terletak di sekltar t'tasjid Nabawi pun

Juga pun akan dlbongkar dan dlmusnahkan' Mereka

berkelnglnan, agar bangunan-bangunan seperti itu tidak

dlkultusl<an oleh umat Islam, karena dikhawatirkan bisa

mempengaruhi lman mereka.

Bersamaan dengan berkembangnya aliran wahabi di Arab

saudl, pada waktu itu berkembang pula polemlk mengenai

masalah khilafat (sistem pemerintahan) menurut ajaran

I s lam.

I rGebrakan Hustafa Kama1 dl Turkl, sempat pula
mengguncangkan dan bahkan mengancam kekuasaan gultan Turki
yan; pada waktu ltu dlanggap sebagal kha1lfah. Dan '-p"ai Latrun Lgzl, kesultanan Turkl pada akhlrnya tumbang
y"rrg kemudlan dlgantlkan oleh kelompok naslonalls, dengan
mengamblt bentuk nogara republlk.rr 14)

Perkembangan baru dt Turkl ltu, cukup menarlk

perhatlan dunla IsLam. Haka, pemerlntah Meslr, pada waktu

ttu berkelnglnan untuk menyelenggarakan kongres khllafat'

I rGema kongres khllafat ltu mcnang sampal Juga dI negara-
negara tafn yang penduduknya nayorltas beragama Irlam,
teimasuk Juga dl Indonesla. Untuk menyambut kongrcs
khllafat dl Heslr ltu, dl Indonesla dlbentuk sabuah tlm
kongres khllafat, dengan menunjuk lfondo Anlseno darl
Sarikat IgLam dan KH. tfahab Chasbullah darl Tashwlrul
Afkar maslng-ruaslng aebagal ketua dan uakll ketua.
Delegasl yang hendak dlutus menghadlrl kongres khllafat
Itu, aaalln KH, Uahab Chasbullah, HaJI Fachruddln darl
Huhammadlyah, dan surJopranoto darl sarekat Iglamr r. 15)

Kongres khllafat dl Kairo, Mesir ltu akhirnya ditunda.

Maka darl 1tu, perhatian tokoh-tokoh Islam kemudlan berallh

Ctt. ha1. 37
CIt. haI. 242

L4). H. Bt.
15). Dallar

Achda, Op.
Noer, OF.
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ke kongres yang sama yang dladakan dl Sattdl Ar"rtria ,rlrh R&j,-l

Ibnu Saud. Indonesia, termasuk salah satu negara yang

diundang untuk menghadiri kongres khllafat 1tu. Maka, gema

kongres itu segera metrarnai kehidupan umat Islam Indonesia,

khususnya dalam pertemuan maupun rapat-rapat yang

diselenggarakan oleh berbagai organisasi Islam di Indonesia.

Bahkan, adanya undangan menghadiri kongres yang akan

membahasa masalah sistem pemerintahan Is1am dan berbagai

masalah keagamaan yang kala itu sedang berkembang, sempat

pula mewarnai kegiatan kongres umat Islam Indonesia yang

diselenggarakan di Yogyakarta pada 21 - L7 Agustus L925 dan

kongres serupa pada 5 Februarl di Bandung. Dalam kongres

umat Islam di Bandung yang hanya berjalan satu hari saja

itu, memang akhirnya berhasiL menetapkan keputusan rapat

organlsasi-organisasi pembaru satu bulan sebelumnya di

Cianj ur .

Kalau dilihat dari penetapan keputusan dalam kongres

yang terakhir 1tu, memang hanya menguntungkan kelompok

pembaru. yang punya kemauan keras untuk menghadiri kongres

khilafat di Saudi Arabia itu. Sedangkan kelompok tradlsi,

sama sekali tidak dluntungkan oleh kongres dl Bandung itu,

lantaran semua utusan yang akan berangkat ke kongres

khilafat hanya terdirl dari kelompok pembaru sajar Yaitu KH.

Mas Hansur dari Muhammadiyah dan Cokroamlnoto dari Sarekat

I s tam.

Kelompok tradisional, yang dalam kongres umat Islam di

Bandung mengutus KH. t{ahab Chasbullah, hanya blsa
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lmenitipkanlusuluntukdlbawakeHakkah.Paketusul

tersebutantaralaln,agarpraktek.praktekkeagamaanyang
selama inl drraksanakan oleh sebagian besar umat Isram

Indoneslarsepertimembacadoaqunut'ziarahqubur'membaca

dalatil khalrat, ajaran madzhab, dan lain-laln, supaya tetap

dlhormatl dan dlhargal oleh kepala negara yang baru dl

ArabSaudl.Sebab,RajalbnuSauddlkena}sebagatpenganut
allran Wahabl yang radlkal dalam melaksanakan ajaran Islam'

segala bentuk bidtah dan tradisi yang berkembang dl kalangan

umatlslam,rajayangbarultuakanberusahakerasuntuk

memugnahkannYa

Sepertltelahdlsebutkandiatas,bahwasebenarnyaKH.

tlahab chasbulLah adalah waklL ketua komlte kongres khllafat

yang akan menghadlri kongres d1 Makkah. Akan tetapl,

lantaran paket usul kelompok tradisional ltu tldak mendapat

sambutan yang semestlnya dart kalangan reformls, maka KH'

HasyimAsy,ari,--seorangtokohulamadarlkelompoktradlsl
yang kemudlan dlkenal sebagai pendlri organisasl Nahdlatul

ulama-- menyarankan kepada tJahab chasbullah dan kawan-

kawannya untuk mengundurkan dlri saja darl kepanltlaan

komite itu.
I rKemudlan, uahab mengambll lnlslattf untuk mengadakan
perembukan sendlrl dcngan ulama-ulama darl surabaya,
PasuruanrJembcrrSernarangrLasemrdanPat-l'Dalam
musyauarahnya, mereka beraefiakat untuk membentuk panltla
yan; a1seU-ut'dengan r Komlte HI Jaz " . 15 ) | r Langkah yang
dlprakarsal Uahab ltu, mendapat sambutan hangat darl
kalang an ulama laln di Jawa' Sehlngga, pag? 3l Januarl
]:926 atau bertepatan dengan 16 Rajab 133'l H, mereka

LG ) . Ibld, haI. 243
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berkumpuldlrumahKHt|ahabChasbullahdlKampung
kertopatenSyrabayauntukmembahasmasalah-rnasalahyang
berkaltan dengan kongres itrrr"fat dl Makkah ltur t ' 17)

Dalam pertemuan di Surabaya itu' hadir tokoh-tokoh

ulamatradisionaldariberbagalkotabesardlJawa.Mereka
ltuantaralainKH.HasyimAsylaridariTebulrengJombang,
KH. Bi.Sri syamsuri dari rambak Beras Jombang, Raden Asnawi

darl Kudus, KH. Ma rshum dari Lasem' KH' Ridlwan darl

SemarangrNawawldarlPasuruan'AbdulUbaiddarisurabaya'
AlwiAbdulAzLzdariMalang,H.AbdulHalimdariCirebon,H.
NdoroHuntahadarlMadura,danH.Abdu}lahF.ag1hdarlGreslk,

dan lain-Iain.

Rapatparaularnadlsurabayaitu,antaralalnberhasll

menelorkan dua keputuaan pentlng yang mempunyal nllal

sejarah Yang sangat t1nggl, Yaltu :

1. Meresmlkan dan mengukuhkan berdrrlnya tKomlte HIJazl

dengan[ErEakerjasampaldelegaslyangdlutusuntuk
menemul RaJa Ibnu Saud berhasll kemball ke tanah alr'

2. Hembentuk Jamlyah (organlsasl) sebagal wadah persatuan

parau}amadalamtugasnyamemlmplnumatmenujuIlzzal

IgLam ual-Husllmlnr '

Atagusu}darlAlwtAbdulAzLz,Jamlyahltudlberl

nama tNahdlatul Ularnar, artlnya kebangkttan ulama' 18)

Dalam rapat yang berlangsung cukup sukses ltu'

17). Salfuddln Zuhrl, SeJarah
Perkembangannya dt Indonesla,
ha1. 509.

Kebangkltan Islam dan
PT. AI Maarif Bandung,

1S). Salfuddln Zuhrl, KH' Wahab
Pendlrl NU, Jakarta, Yamanu,

ChasbullahrBaPak dan
L972, hal . 26.
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__sepertiitemkeputusanpertama--telahdltetapkanKH.llahab

chasbullah dan syekh Ahmad Genaim AL Mishry sebagai delegasi

yang akan menghadap RaJa Ibnu Saud di Makkah' Saudl Arabla'

Tugas pokok delegasi itu, adalah untuk menyampaikan tuntutan

kelompoktradisional,agarajaranMadzahibllArba'ah(Imam
Syafiti,Mallki,Hambali,danHanafl)tetapdlhormati.Raja
IbnuSaud,d&lamsuratba}asannya,menyatakanmenyambutbaik

permlntaan delegasl tersebut dengan menjanjlkan akan tetap

menjamin dan menghormatl aJaran-aJaran empat madzhab dan

paham Ahlussunnah wal-Jamatah di seluruh tanah Arab'

Sedangkankeputusanyangkedua(membentukorganisasi

sebagal wadah persatuan para uLama ), akhirnya merupakan

tonggakseJarahyangpentlngbagtNahdlatulUlama'Sebab'
darl wadah yang diberl nama Nahdlatul ulamna 1tulah kemudlan

menjadl sebuah organisasi besar yang dlplmpln para ulama dan

kalangan Pesantren.

susunan Pengurus Besar NahdLatul ulama yang berhasll

dlsusun dalam rapat 31 Januarl 1925 ltu, adalah sebagal

berlkut :

I. AL HAITAH AS-SYURIAH (DES'AN TERTINGGI KEAGAMAA}I)

Rols Akbar

I{ak 11 Ro ls Akbar

Katlb

lfakll Katlb

MustasYar

: KH. HasYlm Asy'arl, Jombang

: Syekh AmIn bln Abdussyukur, Surabaya

: Syekh AIwI b1n AbduL AzLz, SurabaYa

: Syekh AbduL HaIIm, SurabaYa

: Syekh Muhammad Abdul AIIm As-Sldlqi
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ditarik suatu kesimpulan bahwa kelahlran NU merupakan suatu

Jawabanterhadapgerakankeagamaanyangterjadidirndonesla

maupun di Timur Tengah, terutama terhadap k<rngres-kongres

khilafat yang dilaksanakan di He jaz'

Sepertidlketahui,gerakankeagamaanradikalyang

Iebih dikenal dengan gerakan tJahabl itu, bertujuan untuk

mengemba}lkan Semua urusan agamae Politlk, dan soslal kepada

sumbernyayangasaslryaituAlqurandanHaditS.Danrgerakan

yang kemudlan meLuas sampai ke Indonesla ltu, memang hanya

mengemballkan segala permasalahan kepada dua lpusaka| ltu,

sehinggakadangmenlmbulkankontragerakandarlkaum

musliminlainnyarYangwaktuitumasihlazimmenggunakan

has1L-has1I pemlklran para ulama dan lmam, yang lebih

dikenal imam madzhab.

Gerakan kelompok wahabi lni, lebih memberikan tempat

kepada hasil iJtihad yang dllakukan oleh orang Islam,

darlpada hasll pemiklran yang sudah pernah dlhasilkan oleh

para lmam madzhab (Imam syafirl, Imam Hanafi, Imam Malikl,

dan Imam Hamball). Bahkan, hasil pemiklran para lmam ltu

dianggap sebagai bahan pembanding saJa kalau memang dlanggap

perlur yang boleh dltinggalkan sama sekali oleh para

mujahid. Gerakan wahabl Inl, bahkan membebaskan semua

penglkutnya untuk melakukan tJtihad dan menggaJ-1 hukum

secara sendlri.

Kalau gerakan inl mengharuskan penglkutnya untuk

menggall hukum sendirl secara bebas, tapi NU malah mempunyai

pendirlan yang seballknya. OIeh sebab 1tu1ah, maka Nahdlatul
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UlamadengansengaJamenglrlmutusannyauntukmenemui
penguasa baru dl Hejaz, yaitu Raja Ibnu Saud' untuk

menyampalkan pendtriannya bahwa NU-menghendaki agar para

penganut madzhab empat masih diberikan kebebasan' Dengan

kata Iain, NU menganggap hasll ljtihad yang dllakukan oleh

para lmam itu masih sangat relevan dan masih sesuai dengan

zaman.

KarenaNahdlatulUlamamemp-unyaipendirianseperti

tersebut di atas, maka organisa;i" yang punya tanda gambar

buml dlllngkarl tampar itu, Eeringkali diJulukl sebagai

jamiyahyangrtradlsionalrrrkonservatifr'rkolotr'dan

sebagalnya. Memang, jamaah (masyarakat ) NU sampai 'sekarang

maslh terus menglkutl hasll-has11 iJtlhad para lmam, meski

organlsasl lni tldak menutup kemungklnan para anggotanya

melakukan lJtlhad sendlrl. NU, bukan berartl tidak mengakul

sumber pokok ajaran Islam ada dua pusaka yang dlwarlskan

oleh Nabl Muhammad 1tu, yaltu Alquran dan Hadlts, tapi

menurut keyakinannya, umat Islam pada umumnya maslh belum

mempunyal kemampuan yang cukup untuk mel-akukan iJtlhad

sendiri, seperti yang didengung-dengungkan oLeh kelompok

tlahabl .

Nahdl-atu} Ul-ama mempunyai pendirian, bahwa tidak

setiap orang IsLam mampu melakukan lJtihad sendlrl ' Sebab,

seorang mujahld harus memillki kuallflkasl tertentu dalam

bidang keilmuan. Agar tidak terJadl penyimpangan terhadap

hasl1 iJtihad ltu --khususnya bagl orang-orang yang belum

mampu dan beLum memenuhi persyaratan-- maka pengkaj lan ltu



3'.l

harus melalul tafslran-tafslran yang sudah dihasllkan oleh

para ulama terdahulu. Akan tetapl, begitu seseorang telah

dlanggap mampu dan dapat menguasai metodologl iJtihad serta

syarat-syaratnya maka boleh saja dla mengkaji hukum Islam

secara langsung dari sumbernya, yaitu Alquran dan Hadits'

oleh karena slstem pemahaman terhadap aJaran Islam

yang demi.klan Itulah, maka kedudukan madzhab sebagai salah

satu sistem pemahaman terhadap ajaran rslam, menjadi begitu

penting. sehingga, waJar saJa kalau kelahiran organisasi ini

Juga banyak dlmotlvlslr oleh kepentingan-kepentlngan semacam

1tu, sepertl yang dtlakukan oleh NU pada saat menglrim

utusankeRaJaArabSaudiltu.Slstempemahamanajaranlslam
semacam inl, seperti yang berkembang d1 kalangan NU sampal

sekarang lnl, bukan berartt NU lantas mengenyamnplngkan

Alquran dan Hadlts sebagal sumber pokok aJaran Islam.

Kalau ada yang menganggap bahwa NU menutup plntu

ljtihad, haI ltu Juqa bukan berartt kebebasan oranql Is}am

untuk menggali hukum secara Langsung dari sumber utamanya,

telah tertutup sama sekali. Bagl orang yang mampu dan

memenuhi persyaratan, bisa saJa seseorang melakukan ijtlhad.

Akan tetapl, bagl orang awam dan tldak memenuhl syarat,

memang tldak dlperboLehkan melakukan iJtlhad.

Pada prlnslpnya, NahdlatuL uLama maslh memberlkan

kebebasan kepada orang-orang fsLam yang mampu untuk

melakukan lJtlhad sendlrl. Plntu iJtlhad bagl mereka maslh

tetap terbuka dan terus terbuka. sepertl pendapat yang

dikeluarkan oleh KH. Wahab ChasbuLlah ketlka menjawab
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seJumLah tuduhan yang dlalamatkan kepada NU' Dia mengatakan'

lINUtldaksependapatdenganMuhammadtyah,bahwaplntu
lJtlhad tetap terbuka .-iiu.u""-bebasnya. 

sungguh pun

demlktan, Uufai U.iiiti setfip-oi"t,e harui bertaklldrr ' 20'

Dua tokoh muda Islam, yanq belakangan ini banyak

melahirkan buku-buku lImlah tentang Islam' mempunyai

pendapat yang cukup menarlk tentang NU'

Dr.ZamahsyarlDzoflrmenganggap_bahwaJamiyahNUmerupakannq l:'l -
*3'.; r::H:i"" ioilli"' il;;-"i;nia"p"" keasamaan, sos la1,

- 
b-l-r?A { ^ mcnr.rehllt -Hl';:::i:'n"r]";;;i. rii-seaansxan Dawam Rahardro menvebut,

- r^-t^q,1 -h -srrl r:s I dan[:f,,:""ilin[li'*;^il;";;rl";-;;;ui'o"". terhadap asplrasl dan
i l-rr ,, \II'iIi.""'"l"i"r masyarakat ritam ketlka itu. 22

GerakmajuakibatkelahiranNahdlatuLUlama'menurut

Dawam bisa dilihat darl, pertama, terbukanya komunikasi

masyarakat Islam dengan dunia Iuar dan kemampuannya

menciptakanantisipasiterhadapmasalah-masalahnaslonal
maupun lnternaslonal. Keduar terJadl proses pembaruan daLam

usaha_usaha pendidrkan rsram melaLui pengaruh para klai.

Ketiga,andl}NUyangsangatbesarterhadapperawatandan
pengembangannllal-n1}ainaslonaldanwarisanbudayabangsa.

Sedangkan yang keempat, berpedomannya NU terhadap ijmak dan

qiyasselainAlqurandanHadits,berartlNUte].ahmeletakkan

diri pada dasar pijak yang rasional'

DawamRahardjoberanggaPdhrbahwakeberanianNUuntuk

berpegang Itepada slstem pengkaJlan hukum melalul lJmak dan

qlyas lnl, memang sangat menarlk'

20). Ahmad Mansur Suryanegara, Gerakan Langkah Jamlyah
. dalam partai politik tiahdiatul U1ama, Jakarta, daLam

Majalah PanJl Hasyarakat Nomer 335' 1981' halaman 43'
21). ZamahsYari DzofLr, OP Cit, ha1 7

221 . Dawam Rahardjo, Risalair tg"hat.t.r1 ulama, No v/vl
tahun 1979, hal 9.



39

I rIJmak mcnurut pernaharnan saya, adalah p6ntfgiran ejEfen
IsLam oleh ahLInyi dengan Jalan musyawarah. Ini merupakan

Jamlnan mutu yang'bukan maln. Sedangkan qlyas sebagal suatua
metode berplkir i"rrg ldentlk dengan analogl, kelstlmewaannya
karena Ia meri:palan cara menafslrkan aJaran, sesual
kebutuhan waktu dan temPat. t t 23)

GerakanJamlyahNahdlatulUlamayangbanyakmemberlkan

toleransi kepada berkembangnya suatu pemiklran dan budaya

tertentu, memang banyak menarlk simpati dari sebagian besar

masyarakat Indonesla, khususnya Jawa. Adalah ttdak

berleblhan, kalau ada sementara plhak yang menganggap NU

lebih apreslatif dalam mengembangkan aJaran Islam, sehlngga

tldak menlmbulkan geJolak soslal pada waktu itu. Menurut

slamet Effendy Yusuf, slkap NU yang demlklan itu,

menyebabkan organlsasl 1nl mendapat rpasaran' d1 masyarakat'

Sama dengan apa yang dllakukan oleh para lialisanga, penyebar

Islam pertama di Jawa, NU memang membiarkan amal kebudayaan

yang ada tetap hldup dalam masyarakat, seraya menglsl dengan

ruh dan semangat ajaran Islam. r rlntlah merupakan salah
satu sumber kekuatan NU, sehlngga kebangkltan ularna yang
dltandal dengan kelahlran NU 1nl, tldak berhadapan dengan
budaya yang ada dal.am llErsyarakat, tetapl menyatukan asplrasl
kebudayaan- dengan asplrasl keisLamanr r, demlklan tegas
Slamet Effendy Yusufr Yang Juga dikenal sebagal tokoh muda
NU itu. 24)

Nahd1atul Ulama, yang memlllh nama sebagal

tkebangkltan ulamar, memang merupakan organisasl yang

menempatkan para ulama pada posisl yang sangat pentlng dan

menentukan sekali dalam struktur organlsaslnya. HaI lnl

jelas berbeda dengan organlsasl pada umumnya dl Indonesla,

23 ) . Ibld, halaman Q;f24). Slamet Effendy-Yusuf, Dlnamlka Kaum Santrl, Jakarta,
CV Rajawall, 1983, ha1 31



{0

sepertimlsa}nyaMuhammadiyahatauorganlsasilslamlalnnya.
r rNU menempatkan ulama pada kedudukan yang vltal, dan

memlllh mereka sebagal keiuatan sentralnya. HaL InI sangat
seaual dengan nanEnyae Yang berarti. kebangkltan ulama I r,
kata KH. Achmad snlaarq, Rois Aam PBNU, kepada penulis
ketika menghadirl muktamar NU d1 Pesantren salaflyah
syafilyah Asembagusr sltubondo, akhlr Desember 1984 '
(Fendapat yang dimiician itu Juga blsa dlbaca dalam buku
Khlttah Nahdliyah halaman 13 yang ditulis oleh Akhmad

Shiddiq ) .

Kedudukan para uLama yang begitu penttng dalam

organlsasl 1ni, juga dicermlnkan dalam ketentuan bahrra

sembilan pengurus besar Nahdtatul Ulama (PBNU) harusLah

terdlrl daral ulama. Dan, para pengurus yang non-ul'ama'

leblh merupakan anggota eksekutif yang sepak terjangnya

seralu dlawas 1 oreh pengurus ur".".25 ) Bahkan, daram

muktamar NU dl Situbondo, Juga dlputuskan struktur Jamlyah

NU maslh dltambah lagl dengan Majells Mustasyar dt semua

tingkatan kepengurusan NU, yang bertugas untuk memberlkan

nasehat kepada pimplnan NU, balk dlmlnta atau tldak. Majelis

ini, terdirl dari para ulama yang berpengaruh.

Henurut slamet Effendy Yusuf, penempatan para ulama

pada urutan pertama dalam organlsasl NU, didasarkan kepada :

Pertama, sebagal organlsasl keagamaan, NU harus memlLih

kekuatan sentralnYa pada tokoh-tokoh yang blsa

dipertanggungjawabkan secara moraL, ilmu, amal, dan akhlaq

keagamaannya. Ulama yang dalam Hadlts dlsebut sebaqai

pewaris nabl-nabl dan dalam Alquran dlsebut sebagal yang

takut pada AIlah, tentutah yang pallng mendekati tuntutan

251 . Dellar Noer, Op. CIt, halaman 252.
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tersebut .

Kedua, seoranql ulama yang paling kecil llngkup

pengaruhnya pun selalu mempunyal keWlbawaan. Dan pengaruh

itu blasanya mampu menembus tembok-tembok organlsasi,

kedaerahan, atau bahkan lebih luas lagl ' 
26)

UlamardalamstrukturkepengurusanNUmemangmempunyai

kedudukan yang istlmewa. Bahkan, ulama menempati' dua Jabatan

dalamstrukturkepengurusanNU,baikdipusatmaupundl

desa-desa, yaltu dalam jabatan syuriah dan MaJells

Mustasyar. syurlah bertlndak sebagal penasehat Tanfidzlyah,

dan Mustasyar sebagai dewan pertlmbangan yang akan dlmlntai

pertimbangan oleh pengurus dalam ha1-haI yang penting'

Bahkan, Hustasyar juga diberi kewenangan untuk memillh dan

melengkapl susunan pengurus, baik Syuriah maupun

Tanfldzlyah. 2'll Ini bisa dlbuktlkan dalam muktamar NU dI

pesantren Asembagus sltubondo, Desember 1984 lalu.

SegalakeglatankepengurusanNU,memangdlkendallkan

oleh syurlah. sedangkan Tanfldzlyahr Yang blasanya diduduki

oleh kalangan cendekiawan mus1Im, Iebih banyak bertindak

sebagai ekskutlf dan pelaksana program. Lembaga syuriah,

merupakan dapur organisasl yang mengawasi dan menegur setlap

tindakan yang dllakukan oleh Tanfldzlyah. Para ulamalah yang

mendudukl jabatan-Jabatan dalam Syuriah ini '

Sepertl yang tertulls dalam Anggaran Rumah Tangga

26). Slamet Efendy Yusuf, Op CIt, halaman 23
27r. Shollhln Hldayat, Harlan Jawa Pos Surabaya, Kamls

November 1987, halaman 5

18
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Nahdlatul ULama, disebutkan tugas dan

antara lain sebagai berikut :

kewenangan SYurlah,

1. Setlap awal tahun HlJrlyah memberlkan pengarahan dalam

rapat pleno untuk menjabarkan program tahunan'

2. Setlap akhlr tahun HlJrlyah menerlma dan mengevaluasl

pelaksanaan program oleh Tanfldzlyah'

3.Hemberlkanteguran,garan,danblmblngankepadaseluruh
perangkat organlsasl.

4. Berhalt membatalkan segala keputusan atau keblJakan

organlsaslyangdlnllalbetentangandenganajaran
rsLam. 28 )

DarI empat polnt yang tertuLis daLam anggaran rumah

tangga NU ltu, Jelaslah bahwa ulama (baca : Syur tah )

mempunyal peranan yang sangat vltal dalam organlsasi. segala

tindakan pelaksana (Tanfldzlyah) akan diawasi oleh Syurlah,

dan akan dlberlkan teguran manakala tlndakan itu d1n1lal

menyalahi ajaran Isl-am atau menyimpang darl garls

organlsasl. Bahkan, keputusan yang sudah diambil oleh

pelaksana blsa saja dibatalkan, kaLau Syuriah menganggap

bertentangan dengan ajaran IsLam.

Setlap awal tahun HlJrlyah, Syurlah juga akan

memberlkan pengarahan kepada Tanfldzlyah untuk menyusun

program tahunanr Yang harus dikerjakan oleh ekskutif' Begitu

Juga pada akhlr tahun, syurlah akan memanggll Tanfldzlyah

untuk dimlntai pertanggungJawaban terhadap semua program

28). Lihat ADIART Nahdl.atul U1ama yang dtterbltkan PBNU di
Jakartar 1985.
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yang telah dan belum dllaksanakan"

Hengenatkewenangansyurlahyangcukupluaslni,bisa
juga d111hat darl salah satu baglan dari Keputusan Muktamar

NU di situbondo Desember 1984 LaLu. Bunyi keputusan itu

antara lain :

syurlah NU sebagal lembaga formaL NU yang mencermlnkan

kepemlmplnan ulama dalam Jamlyah NU dlpertegas kemball

weurenangnya aelaku pengendall, pemlmpin, dan pengelola NU.

- pengurus syurlah dlpl1lh oleh musyawarah syurlah.

Pengurus pelaksana (Tanfldzlyah) dIpI1Ih oleh musyawarah

Tanfldzlyah dengan terleblh dahulu dlmlntakan persetuJuan

terhadap calon apenqurus tersebut oleh pengurus Syurlah'

- Pengurus Tanfldzlyah dapat dlberhentlkan oleh pengurus

Syurlah bll.a Syurlah berpendapat bahwa yang bersangkutan

telah melakukan pelanggaran terhadap ketentuan Jamlyah

maupun aganE, tanpa menunggu rnasa Jabatannya selesal.

- Pengurus Syurlah berhak membekukan kepengurusan blla

dlanggap melanggar ketentuan syar I I InErupun

organlsasl.29)

Keputusan tersebut secara tegas telah menjelaskan dan

merlncl peranan dan kewenangan yang dlmlllkl oleh Pengurus

Syurlah yang memang terdirl darl para ulama dan kial. Dengan

kata lain, ulama mempunyal poslsl yang strategis dalam

kepengurusan NU dI semua tlngkatan, mulai dari PB (pengurus

besar atau pusat) sampal pengurus rantlng (tingkat desa).

XXVIIT Dlterbitkan Pengurus
1985, halaman 25.

291. Keputusan
Wilayah NU

Muktamar NU
Jawa Tlmur,
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yang telah dan belum dllaksanakan'

Hengenal kewenangan syurlah yang cukup luas Ini, blsa

Juga d11lhat darl salah satu baglan darl Keputusan Muktamar

NU di situbondo Desember 1984 lalu. Bunyi keputusan itu

antara Iain:

Syurlah NU sebagai lembaga formal NU yang mencermlnkan

kepemlmplnan ulama dalam Jamlyah NU dtpertegas kemball

wewenangnya selaku pengendall, pemlmpin, dan pengeloLa NU.

- Pengurus Syurtah dIpl1lh oleh musyawarah Syurlah'

Pengurua pelaksana (Tanfldzlyah) dIpI1Ih oleh musyawarah

Tanfldzlyah dengan terleblh dahulu dlmlntakan persetuJuan

terhadap calon apengurus tersebut oleh pengurus Syurlah.

- Pengurus Tanfldzlyah dapat dlberhentlkan oleh pengurus

Syurlah blla Syurlah berpendapat bahwa yang bersangkutan

teLah melakukan pelanggaran terhadap ketentuan Jamlyah

maupun agama, tanpa menunggu masa Jabatannya seLesal.

Pengurus Syurlah berhak membekukan kepengurusan btla

dlanggap melanggar ketentuan syar I I rnupun

organlsa" r .29 )

Keputusan tersebut secara tegas telah menjelaskan dan

merlncl peranan dan kewenangan yang dImIIIkl oleh Pengurus

Syurlah yang memang terdlri dari para uLama dan klal. Dengan

kata lain, ulama mempunyal poslsl yang strategls dalam

kepengurusan NU dl semua tlngkatan, mulal darl PB (pengurus

besar atau pusat) sampal pengurus ranting (tingkat desa).

XXVII, Dlterbitkan Pengurus
1985, halaman 25.

29), Keputusan
Wilayah NU

Muktamar NU
Jawa Tlmur,
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Dislsllain,ulamaatauklaiberfungsisebagai

pengendali, pemimpin dan pengelol.a Nahdlatul ulama' Jamiyah

1n1 memang dlSttr dan dikemudlkan oLeh para ulama yang

umumnya bercokol di pesantren-pesantren yang bertebaran di

buml Indonesla 1nl. Segala tlndakan dan gerak langkah

organisasl 1ni, berada dalam kepemlmpinan ulama'

PengurusTanfidzlyah,hanyadlanggapsebagalpelaksana

dari kepengurusan NU, yang segaLa tingkah lakunya harus

berada di bawah pengah'asan Pengurus Syurlah' Bahkan' Syurlah

akan menggunakan I rvetot r-nya kalau ada pengurus Tanfldziyah

yang melanggar ketentuan organisasl maupun ketentuan agama'

Bentuk veto ltu blsa berupa pemberhentian atau pemecatan

pengurusataubahkanmembekukanpengurussecarakese].uruhan.

Nahd}atulUlama,memangsebuahorganlsaslyangtldak

bisadlpisahkandenganparaulamayangumumnyamengasuh
pesantren. Perkembangan NU seJak awal telah membuktlkan

betapa para klal,/ulama mempunyal peranan yang sangat besar'

I rPada hakekatnya, NU memang merupakan manlfestasl modern
darl kehldupan 

-kiagaltaan, ios1al, dan budaya para klai'
Dengan demlklan, terkalt d1 dalamnya semua unsur yang
membentuk bangunan masyarakat, d I InErna k la I menjad I
pusatnYarr. 30)

30) S1amet Ef fendy Yusuf dkk, Op Clt, haMI


